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Abstract 
This study uses a semiotic analysis of Roland Barthes, to know the meaning of the concept of 
Indonesian horror movie poster design. Film is one of the mass communication media and one 
media entertainment demand of modern society. The horror film genre is one that is in demand by 
the people of Indonesia. Indonesian horror film based on the legend many local Indonesian 
community. The emergence of a movie poster is a very important part as a media campaign in 
Indonesia has lasted so long that since the colonial era. The appeal of the movie poster that makes 
the audience or the audience interested in seeing a movie show. Illustration is the most important 
element in the manufacture of Poster Design. Since the beginning of poster design was planned 
installed in public places. The use of women's bodies in a horror movie posters has been going on 
since long. Women still become the main object of interest for making illustration. 
Keywords: horror movie, poster, female body, illustration 
PENDAHULUAN 
Film adalah salah satu media komunikasi 
massa dan salah satu media hiburan yang 
diminati masyarakat modern. Film horor 
adalah salah satu genre yang sangat diminati 
oleh masyarakat Indonesia. Film horor di 
Indonesia banyak diangkat dari legenda lokal 
masyarakat Indonesia.  
Munculnya poster  film adalah bagian yang 
sangat penting sebagai media promosi di 
Indonesia sudah berlangsung sangat lama 
yaitu sejak jaman penjajahan. Daya tarik 
dalam poster film inilah yang membuat 
penonton atau audience tertarik untuk 
melihat sebuah pertunjukkan film. Ilustrasi 
adalah unsur yang paling penting dalam 
pembuatan desain poster. Sejak awal desain 
poster direncanakan dipasang di tempat-
tempat umum. Agar informasi dapat 
ditangkap audience, poster harus memiliki” 
daya tangkap” atau stopping power yang 
kuat.  Dalam suasana yang hiruk-pikuk/ramai 
(crowded), ilustrasi harus mampu 
“berteriak” mengundang perhatian orang di 
sekitarnya.  
Analisis dalam penelitian ini adalah tubuh 
perempuan pada penanda dan petanda, 
gambar, tanda dan simbol, mitos yang 
terdapat di dalamnya, objek utama dalam 
poster berupa tubuh perempuan serta 
sasaran film tersebut. Teknik pengumpulan 
data menggunakan pengamatan langsung 
dengan sumber yang relevan dan didukung 
dengan penelitian kepustakaan.  
Pokok perhatian semiotika adalah 
tanda. Tanda itu sendiri adalah sebagai 
sesuatu yang memiliki ciri khusus yang 
penting. Pertama, tanda harus dapat 
diamati, dalam arti tanda itu dapat 
ditangkap. Kedua, tanda harus menunjuk 
pada sesuatu yang lain. Artinya bisa 
menggantikan, mewakili dan 
menyajikan. Preminger (dalam Pradopo, 
2003: 119) berpendapat semiotik adalah 
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ilmu tentang tanda-tanda. Ilmu ini 
menganggap bahwa fenomena 
sosial/masyarakat dan kebudayaan itu 
merupakan tanda-tanda, semiotik itu 
mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, 
dan konvensi-konvensi yang memungkinkan 
tanda-tanda tersebut mempunyai arti. 
Dari pengertian semiotik di atas dapat 
disimpulkan bahwa semiotik adalah ilmu 
untuk mengetahui tentang sistem tanda, 
konvensi-konvensi yang ada dalam 
komunikasi dan makna yang tekandung di 
dalamnya. 
Film horor pada tahun 2000-an tidak 
berbeda dengan film horor pada tahun 
1980-an dimana masih menggunakan tubuh 
perempuan sebagai daya tarik untuk 
memikat konsumen. Perbedaan pada saat ini 
dengan teknologi yang lebih modern 
sehingga daya tariknya lebih sensual dengan 
mengunakan teknik fotografi. Tanpa disadari  
secara tidak langsung keadaan ini dapat 
merusak moral dan etika masyarakat. 
Penelitian ini dimaksudkan agar para wanita 
dapat lebih kritis dalam melihat bahwa 
representatif tubuh yang digunakan dapat 
melecehkan harkat dan martabatnya.  
 
PEMBAHASAN 
Semiotika 
Secara etimologis, istilah semiotika berasal 
dari kata Yunani “Semeion” yang berarti 
tanda. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai 
suatu yang atas dasar konvensi sosial yang 
terbangun sebelumnya dapat dianggap 
mewakili sesuatu yang lain. Tanda pada 
awalnya dimaknai sebagai sesuatu hal yang 
menunjuk adanya hal lain. Contohnya asap 
menandai adanya api, sirine mobil yang 
keras meraung-raung menandai adanya 
kebakaran di sudut kota (Wibowo, 2011: 5).  
Secara terminologis, semiotika dapat 
diidentifikasikan sebagai ilmu yang 
mempelajari sederetan luas dari objek-
objek, peristiwa-peristiwa, seluruh 
kebudayaan sebagai tanda. Pada dasarnya, 
analisis semiotika merupakan sebuah ikhtiar 
untuk merasakan sesuatu yang aneh, 
sesuatu yang dipertanyakan lebih lanjut 
ketika kita membaca teks atau 
narasi/wacana tertentu. Analisisnya bersifat 
paradigmatic (Wibowo, 2011:5). 
Charles Morris memudahkan kita memahami 
ruang lingkup kajian semiotika yang 
menaruh perhatian atas ilmu-ilmu tentang 
tanda-tanda. Menurut beliau, kajian 
semiotika pada dasarnya dapat dibedakan ke 
dalam tiga cabang penyelidikan (Branche of 
inquiry) yakni sintaktik, sematik dan 
paradigmatik  (Kris Budiman, 2011). 
1. Sintaktik (syntactics) atau sintaksis 
(syntax): Suatu cabang penyelidikan 
semiotika yang mengkaji “hubungan 
formal di antara  suatu tanda dengan 
tanda-tanda yang lain”. Dengan begitu 
hubungan-hubungan formal ini 
merupakan kaidah-kaidah yang 
mengendalikan tuturan dan 
interpretasi, pengertian sintaktik kurang 
lebih adalah semacam “gramatika”. 
2. Semantik (semantics): Suatu cabang 
penelitian semiotika yang mempelajari 
“hubungan di antara tanda-tanda 
dengan designate atau objek-objek 
yang diacunya”. Yang dimaksud 
designate adalah tanda-tanda sebelum 
digunakan di dalam tuturan tertentu. 
3. Paragmatik (pragmatics): Suatu cabang 
penyelidikan semiotika yang mempe-
lajari “hubungan di Antara tanda-tanda 
dengan interpreter-interpreter atau 
pemakainya”. Paragmatik secara khusus 
berurusan dengan aspek-aspek 
JURNAL RUPARUPA 
PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL UNIVERSITAS BUNDA MULIA 
Volume 4 Nomor 1, Juni 2015 
 
 
26 
 
komunikasi, khususnya fungsi-fungsi 
situasional yang melatari tuturan 
(semiotika komunikasi). 
 
Analisis Semiologi Roland Barthes 
Kancah penelitian semiotika tak bisa begitu 
saja melepaskan nama Roland Barthes 
(1915-1980), ahli semiotika yang 
mengembangkan kajian yang sebelumnya 
punya warna kental dalam strukturalisme 
semiotika teks. Sebagai pengikut 
Saussurean yang berpandangan bahwa 
sebuah sistem tanda yang mencerminkan  
asumsi-asumsi  dari  suatu  masyarakat  
tertentu  dalam  waktu tertentu. Semiotik, 
atau dalam istilah Barthes semiologi, pada 
dasarnya hendak mempelajari  bagaimana  
kemanusiaan  (humanity)  memaknai  hal-
hal  (things). Memaknai  (to  signify)  dalam  
hal  ini  tidak  dapat  dicampur adukkan  
dengan mengkomunikasikan (to 
communicate) (Sobur, 2004:128). 
Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak 
hanya membawa informasi, dalam hal mana 
objek-objek itu hendak dikomuni-kasikan, 
tetapi juga mengkonstitusi sistem 
terstruktur dari tanda. Salah satu wilayah 
penting yang dirambah  Barthes  dalam  
studinya  tentang  tanda  adalah  peran  
pembaca  (the reader).  Konotasi, walaupun 
merupakan sifat asli tanda, membutuhkan 
keaktifan pembaca agar dapat berfungsi. 
Barthes secara lugas mengulas apa yang 
sering disebutnya sebagai sistem 
pemaknaan tataran kedua, yang dibangun 
di atas sistem lain yang telah ada 
sebelumnya (Danesi, 2010:28). 
Sistem kedua ini oleh Barthes disebut 
dengan konotatif, yang di dalam buku  
Mythologis-nya   secara  tegas  ia  
bedakan  dari  denotatif  atau  sistem 
pemaknaan tataran pertama. Dalam 
bukunya Barthes selalu membuat judul yang 
aneh dan beberapa dari bukunya tersebut 
menjadi rujukan penting untuk studi 
semiotika, Barthes berpendapat bahwa 
kode ini terangkai dalam kode rasionalisasi 
suatu proses yang mirip dengan yang 
terlihat dalam retorika tentang tanda mode 
(Sobur, 2004:65).  Kodenya  yaitu:  her-
menutik,  semik,  simbolik,  proaretik, 
gnomik. 
 
Mitos 
Kata mitos berasal dari bahasa Yunani 
mythos yang berarti "kata" atau "ujaran", 
dalam "kisah tentang dewa-dewa". Sebuah 
mitos adalah narasi yang karakter-karakter 
utamanya adalah para dewa,  pahlawan, dan 
mahluk mistis, plotnya berputar di sekitar 
asal muasal benda-benda, dan setting-nya 
adalah dunia metafisika yang dilawankan 
dengan dunia nyata. (Marcel Danesi, Pesan 
Tanda dan Makna, 167). Mitos menciptakan 
suatu sistem pengetahuan metafisika untuk 
menjelaskan asal usul, tindakan, karakter 
manusia selain fenomena di dunia.  
Dengan mempelajari mitos, kita dapat 
mempelajari bagaimana masyarakat yang 
berbeda menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang mendasar tentang dunia dan tempat 
bagi manusia di dalamnya. Banyak mitos 
menjelaskan setting tempat tinggal para 
setan, dewa dan dewi, atau roh-roh mahluk 
yang telah mati. Mitos merupaka simbolisme 
awal, misalnya orang Yunani menyimbolkan 
matahari sebagai dewa Helios yang 
mengendarai kereta dengan api yang 
berpijar di langit. Orang Mesir mempre-
sentasikan matahari dalam bentuk perahu. 
 
Mitologi 
Beberapa pakar mitos menjelaskan bahwa 
tema-tema mitos asli begitu fudamental bagi 
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kognisi manusia sehingga tema tersebut 
terus ada di dalam simbol-isme dan tradisi 
modern. Roland Barthes membedakan 
antara dua mitos yaitu mitos asli dan versi 
modern-nya. Dimana mitologi adalah refleksi 
versi modern dari tema, plot dan karakter 
mitos. Kata mitologi sendiri berasal dari kata 
“mythos” (pemikiran mitos yang benar) dan 
“logos” (pemikiran rasional-ilmiah). 
 
Konsep Mitos Roland Barthes 
Mitos Roland Barthes muncul dikarenakan 
adanya persepsi dari Roland sendiri bahwa di 
balik tanda-tanda tersebut terdapat makna 
yang misterius yang akhirnya dapat 
melahirkan sebuah mitos. Jadi intinya bahwa 
mitos-mitos yang dimaksud oleh Roland 
Barthes tersebut muncul dari balik tanda-
tanda dalam komunikasi sehari kita, baik 
tertulis maupun melalui media cetak. 
Untuk mendapat pemahaman secara detail 
berikut sedikit diuraikan konsep semiotik 
dari Roland Barthes, yakni bahwa tanda 
denotatif terdiri atas penanda dan petanda. 
Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda 
denotatif adalah juga penanda konotatif. 
Jadi, dalam konsep Barthes, tanda konotatif 
tidak sekadar memiliki makna tambahan 
namun juga mengandung kedua bagian 
tanda denotatif yang melandasi 
keberadaannya. Pada dasarnya, ada 
perbedaan antara denotasi dan konotasi 
dalam pengertian secara umum serta 
denotasi dan konotasi yang dipahami oleh 
Barthes. Di dalam semiologi Barthes dan 
para pengikutnya, denotasi merupakan 
sistem signifikasi tingkat pertama, 
sementara konotasi merupakan tingkat 
kedua. Dalam hal ini denotasi justru lebih 
diasosiasikan dengan ketertutupan makna. 
Sebagai reaksi untuk melawan keharfiahan 
denotasi yang bersifat opresif ini, Barthes 
mencoba menyingkirkan dan menolaknya. 
Baginya yang ada hanyalah konotasi. Ia lebih 
lanjut mengatakan bahwa makna “harfiah” 
merupakan sesuatu yang bersifat alamiah 
(Budiman, 1999:22).  
Dalam kerangka Barthes, konotasi identik 
dengan operasi ideologi, yang disebutnya 
sebagai ‘mitos’ dan berfungsi untuk 
mengungkapkan dan memberikan 
pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang 
berlaku dalam suatu periode tertentu. Di 
dalam mitos juga terdapat pola tiga dimensi 
penanda, petanda, dan tanda. Namun 
sebagai suatu sistem yang unik, mitos 
dibangun oleh suatu rantai pemaknaan yang 
telah ada sebelumnya atau dengan kata lain, 
mitos adalah juga suatu sistem pemaknaan 
tataran kedua. Di dalam mitos pula sebuah 
petanda dapat memiliki beberapa penanda. 
Secara ringkas teori dari Barthes ini dapat 
diilustrasikan sebagai berikut: 
 
Gambar 1.  Diagram Model Semiotika Roland Barthes  
(Sumber: Roland Barthes, Mythologies, 1972) 
 
Dalam menelaah tanda, kita dapat 
membedakannya dalam dua tahap. Pada 
tahap pertama, tanda dapat dilihat latar 
belakangnya pada (1) penanda dan (2) 
petandanya. Tahap ini lebih melihat tanda 
secara denotatif. Tahap denotasi ini baru 
menelaah tanda secara bahasa.  
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Dari pemahaman bahasa ini, kita dapat 
masuk ke tahap kedua, yakni menelaah 
tanda secara konotatif. Pada tahap ini 
konteks budaya, misalnya, sudah ikut 
berperan dalam penelaahan tersebut. Dalam 
contoh di atas, pada tahap I, tanda berupa 
‘bunga mawar’ ini baru dimaknai secara 
denotatif, yaitu penandanya berwujud dua 
kuntum mawar pada satu tangkai. Jika 
dilihat konteksnya, bunga mawar itu 
memberi petanda mereka akan mekar 
bersamaan di tangkai tersebut.  
Jika tanda pada tahap I ini dijadikan pijakan 
untuk masuk ke tahap II, maka secara 
konotatif dapat diberi makna bahwa bunga 
mawar yang akan mekar itu merupakan 
hasrat cinta yang abadi. Bukankah dalam 
budaya kita, bunga adalah lambang cinta? 
Atas dasar ini, kita dapat sampai pada tanda 
(sign) yang lebih dalam maknanya, bahwa 
hasrat cinta itu abadi seperti bunga yang 
tetap bermekaran di segala masa. Makna 
denotatif dan konotatif ini jika digabung 
akan membawa kita pada sebuah mitos, 
bahwa kekuatan cinta itu abadi dan mampu 
mengatasi segalanya. 
 
Definisi Film 
Film adalah media komunikasi yang bersifat 
audio visual untuk menyampaikan suatu 
pesan kepada sekelompok orang yang 
berkumpul di suatu tempat tertentu. 
(Effendy, 1986:134). Pesan film pada 
komunikasi massa dapat berbentuk apa saja 
tergantung dari misi film tersebut. Akan 
tetapi, umumnya sebuah film dapat 
mencakup berbagai pesan, baik itu pesan 
pendidikan, hiburan dan informasi. Pesan 
dalam film adalah menggunakan mekanisme 
lambang-lambang yang ada pada pikiran 
manusia berupa isi pesan, suara, perkataan, 
percakapan dan sebagainya.  
Film juga dianggap sebagai media 
komunikasi yang ampuh terhadap massa 
yang menjadi sasarannya, karena sifatnya 
yang audio visual, yaitu gambar dan suara 
yang hidup. Dengan gambar dan suara, film 
mampu bercerita banyak dalam waktu 
singkat. Ketika menonton film penonton 
seakan-akan dapat menembus ruang dan 
waktu yang dapat menceritakan kehidupan 
dan bahkan dapat mempengaruhi audiens. 
 
Definisi Poster 
Kata poster adalah berasal dari kata “to 
posf” yang memiliki arti menempelkan. 
Sebagai kata benda berarti “post” (surat). 
Poster menurut Graphics Art Encyclopedia 
berarti ‘A large display sign of product or 
scene, printed on a board or fine paper, 
depending on the use. These large placards 
are used for sales promotion and to make 
announcement of activity that are of interest 
to a large number of people. They are 
versatile communication tools with many 
uses’. (George Stevenson, Graphics Art 
Encyclopedia, 1st ed, Newyork, 1992:397). 
Menurut Victoria Neufeldt:  ‘A relatively 
large printed card or sheet of paper, often 
illustrated, posted to advertiser or publicize 
something’ (Victoria Neufeldt, Webster’s 
Now World Dictionary of American English, 
Newyork, 1998:1054) 
Menurut Lori Siebert dan Lisa Ballard: 
‘Capturing a moving audience with your 
message’ (Lori Siebert & Lisa Ballard, Making 
a Good Layout, Ohio: North Ligth Books, 
1992:52). Pernyataan tersebut menurut 
mereka adalah bahwa poster harus 
mempunyai unsur visual yang kuat sehingga 
dapat menangkap perhatian audience dalam 
tempo hanya beberapa detik saja. Karena di 
letakan di tempat keramaian dan para 
pembaca sedang berjalan. 
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Poster Iklan 
Untuk mengkaji p o s t e r  iklan dalam 
perspektif semiotika, kita bisa mengkajinya 
lewat sistem tanda dalam poster iklan 
tersebut. Iklan menggunakan sistem tanda 
yang terdiri atas lambang, baik yang verbal 
maupun yang berupa ikon. Iklan juga 
menggunakan tiruan indeks, terutama 
dalam iklan radio, televisi dan film (Sobur, 
2004:116). Fenomena-fenomena sosial-
budaya seperti fashion, makanan, furnitur, 
arsitektur, pariwisata, mobil, barang-barang 
konsumer, seni, desain dan iklan dapat 
dipahami berdasarkan model bahasa 
(Piliang, 2003:27). 
 
Kerangka Analisis 
Penelitian ini menggunakan analisis 
semiotika dengan perangkat analisis 
semiologi Roland Barthes yaitu signifikasi 
dua tahap (two order signification); denotasi 
dan konotasi. Dari peta Roland Barthes 
terlihat bahwa tanda denotatif terdiri atas 
penanda dan petanda. Penanda merupakan 
tanda yang kita persepsi (objek fisik) yang 
dapat ditunjukkan dengan warna atau 
rangkaian gambar yang ada dalam Poster 
Film Horor.  Pada  saat  yang  bersamaan,  
makna  denotatif  yang  didapatkan  dari  
penanda  dan petanda adalah juga petanda 
konotatif yaitu makna tersirat yang 
memunculkan nilai-nilai dari penanda dan 
petanda. Sementara itu petanda konotatif 
menurut Barthes adalah mitos atau operasi 
ideologi yang berada di balik sebuah 
penanda. Subjek yang dikaji  berupa poster 
film horor dari tahun 2010-2011. Poster film 
yang dipilih secara random berdasarkan 
tahun pembuatannya yang sesuai dengan 
subjek penelitian dengan 
mengkategorisasikan beberapa elemen 
seperti gambar/ilustrasi/foto,  komposisi 
warna, layout,  teknik pengambilan gambar 
serta sasaran film tersebut. 
Mitos   adalah   bagaimana   kebudayaan   
menjelaskan   atau   memahami beberapa 
aspek tentang realitas atau gejala alam. 
Mitos merupakan produk kelas sosial  yang  
sudah  mempunyai  suatu  dominasi.  
Menurut  Barthes,  mitos    dan ideologi 
merupakan kerja pemaknaan dengan 
menaturalkan interpretasi tertentu dari 
individu yang khas secara historis. mitos 
dapat menjadikan pandangan dunia 
tertentu, tampak tak terbantahkan karena 
alamiah atau ditakdirkan Tuhan. Mitos 
memberikan tindakan historis suatu 
justifikasi alamiah, dan menjadikan 
berbagai peristiwa yang tidak terduga 
menjadi abadi. 
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Tabel 1. 
Poster Film Horor Tahun 2010-2011 
 
PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan dipaparkan hasil analisa 
semiotika poster fim horor Indonesia, 
berupa gambar fotografi, tipografi, warna, 
layout dan mitos yang terkandung dalam 
film tersebut. Poster adalah bagian 
terpenting dalam promosi iklan sebuah  film 
selain iklan televisi atau thriller. Iklan adalah 
salah satu bagian dari kehidupan masyarakat 
modern dan dapat mempengaruhi perilaku, 
gaya hidup dan tanpa disadari membuat kita 
terinspirasi untuk mengkonsumsi. Poster 
dalam sebuah iklan untuk promosi sebuah 
film lebih banyak digunakan saat ini 
dibandingkan dengan iklan billboard karena 
dapat menekan angka pengeluaran atau 
sewa tempat untuk iklan. Untuk menarik 
para pencinta film iklan poster film dibuat 
sedemikian rupa sehingga menarik para 
peminat film untuk menonton film tersebut, 
salah satunya adalah film bergenre horor. 
Film bergenre horor di Indonesia sudah ada 
sejak tahun 1970-an, tetapi perkembangan 
dari poster itu sendiri baru berlangsung 
sekitar tahun 1980-an. 
Dimulai dengan kemunculan film Tengkorak 
Hidoep (1941) dan Lisa (1971), dua film ini 
dianggap sebagai pionir film horor di 
Indonesia. Film horor yang hadir di tahun 70-
an, hampir seluruhnnya menampilkan kisah-
kisah demonic horror yang bercampur 
dengan okultisme, sadisme, seks, dan 
komedi. hal tersebut dipengaruhi oleh trend 
film horor global masa itu yang berkiblat 
pada Rosemary’s Baby (1968) karya Roman 
Polanski, film dengan biaya rendah, namun 
sukses secara pemasaran ini banyak dipuji 
kritikus. Walaupun pada tahun 1970-an  ini 
banyak film horor dibuat namun tidak 
banyak poster bisa dicari untuk membahas 
poster film pada tahun tersebut. 
Kehadiran bioskop-bioskop baru dengan 
skala yang lebih besar (cinepleks) pada tahun 
1987 menyebabkan hilangnya film-fim 
Indonesia pada awal tahun 1990 tergantikan 
dengan film-film dari Amerika. Film-film 
Indonesia hanya bisa diputar pada bioskop 
skala kecil saja. Dan pada akhirnya mereka 
bertahan dengan memutar film-film 
 
POSTER 1 
‘Pocong Mandi Goyang Panggul' (2011) 
Sumber: kapanlagi.com 
 
POSTER 2 
‘Pocong Keliling' (2010) 
Sumber: kapanlagi.com 
 
POSTER 3 
‘Arwah Kuntilanak Duyung' (2011) 
Sumber: 
awambahasfilm.wordpress.com 
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Indonesia yang mengandung unsur horor 
dan sex. 
Pergeseran tampilan visual poster film dari 
tahun 1980-an hingga 2000-an terlihat amat 
jelas. Walaupun subjek dari cerita hampir 
tidak banyak perubahan yang diambil dari 
mitos-mitos mahluk halus yang ada di 
Indonesia dan juga objek utama dari film 
tersebut selalu menggunakan figur 
perempuan.  
Pada penelitian ini sample yang diambil 
adalah poster film tahun 2010-2011 dimana 
pada tahun ini perkembangan film horror di 
Indonesia mulai bangkit lagi dan ditambah 
oleh teknologi digital yang sudah modern. 
 
Tabel 3. Analisa Film Horor Indonesia tahun 2010-
2011 
Aspek  
Analisis 
Era 2000-an 
Tipologi - Horor 
psikologi/manusia. 
- Ilmu hitam/dukun. 
- Mahluk Gaib berupa 
hantu. 
 
Asal Cerita Legenda Masyarakat 
Perkotaan (urban legend). 
Jenis  
Mahluk  
Halus 
Kuntilanak, Pocong, 
Gunderuwo, Orang-orang 
yang mati karena dibunuh 
(suster, masinis dll). 
Karakter Remaja-remaja perkotaan. 
Setting Sekolah, rumah sakit, rumah 
besar, apartemen. 
Plot Teror - investigasi 
keberadaan mahluk 
halus/pengungkapan - 
akibat dan sebab dari 
peristiwa masa lalu. 
Motivasi Pengungkapan, Balas 
dendam. 
Closure/ 
Ending 
Tidak ada penyelesaian. 
Akhir dari cerita 
menggantung. (open 
ending). 
Penonton Remaja-remaja di kota-kota 
besar yang bioskopnya  
berada di mal.  
Penanda dan 
petanda 
(denotasi) 
-Perempuan cantik. 
-Wujud mahluk halus. 
Konotasi 
(mitos) 
-Legenda Perkotaan.  
-Berhubungan dengan 
mahluk halus berupa hantu. 
Warna 
Background 
Menggunakan 1 warna. 
Layout Teratur. 
 
POSTER 1 
 
Gambar 2. Poster Film Pocong Mandi Goyang Pinggul 
(Sumber: kapanlagi.com). 
 
Berikut ini analisis semiotika tentang tanda 
yang terdapat dalam poster film "Pocong 
mandi Goyang Pinggul". Tanda verbal terdiri 
dari: 
- Judul: Pocong Mandi Goyang Pinggul 
Judul “Pocong Mandi Goyang Pinggul” 
Dengan tulisan menggunakan hurup  
kapital. 
Judul “Pocong Mandi Goyang Pinggul”, 
sebagai penanda memberikan 
pemahaman bahwa ada sebuah pocong 
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atau orang mandi yang bergoyang 
pinggul. 
-   Subjudul: - 
-   Tubuh Teks: - 
Tanda visual berupa foto perempuan cantik 
sebagai objek utama dan latar belakang 2 
orang perempuan yang sedang ketakutan 
dan ini yang menjadi tanda yang akan 
memberikan gambaran seperti apa film ini 
disajikan. 
Mitos yang ada dalam poster tersebut 
dimana berhubungan dengan sosial budaya 
yang ada di Indonesia tentang mahluk halus 
berupa pocong. 
Penanda-petanda ini membawa kita pada 
pemahaman langsung bahwa di Indonesia, 
pocong merupakan mahluk halus yang 
berwujud manusia yang sudah meninggal 
dan dikafani.  
POSTER 2 
 
Gambar 3. Poster Film Pocong Keliling (Sumber: 
kapanlagi.com). 
Berikut ini analisis semiotika tentang tanda 
yang terdapat dalam poster film pocong 
keliling. Tanda verbal terdiri dari: 
- Judul: Pocong Keliling. 
Judul “Pocong Keliling” Dengan tulisan 
menggunakan hurup kapital dan huruf 
kecil. 
Judul “Pocong Keliling”, sebagai penanda 
memberikan pemahaman pocong sebagai 
mahluk halus keliling untuk mencari balas 
dendam. 
- Subjudul: - 
- Tubuh Teks: - 
Tanda visual berupa foto 3 perempuan 
cantik dan di bagian belakang di latar 
belakangi dengan gambar pocong.  
Mitos yang ada dalam poster tersebut 
dimana berhubungan dengan sosial budaya 
yang ada di Indonesia, dimana pocong selalu  
menjadi bahan yang menarik untuk dibuat 
film atau sebuah cerita. Karena pada 
masyarakat beragama muslim, pocong 
adalah wujud terakhir manusia sebelum 
dikuburkan. 
POSTER 3 
 
Gambar 4. Poster Film Arwah kuntilanak Duyung 
(Sumber: awambahasfilm.wordpress.com). 
Berikut ini analisis semiotika tentang tanda 
yang terdapat dalam poster film. Tanda 
verbal terdiri dari: 
- Judul: Arwah Kuntilanak Duyung. 
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Judul “Arwah Kuntilanak Duyung” dengan 
tulisan menggunakan hurup kapital. 
Judul “Arwah Kuntilanak Duyung”, 
sebagai penanda memberikan 
pemahaman bahwa mahluk halus ini 
berupa kuntilanak yang menjelma 
menjadi seekor duyung. 
- Subjudul: Tragedi km 97 
- Tubuh Teks:  Tepat di kilometer sembilah 
puluh tujuh. Jalan Tol Cipularang di 
selimuti ratapan pilu. Tepat di tempat 
haus darah itu. Arwah Kuntilanak Duyung 
menunggumu. 
Tanda visual berupa foto perempuan dengan 
tubuh setengan ikan yang sering disebut 
sebagai putri duyung. Gambar sebelah kiri 
menggunakan foto perempuan berbadan 
ikan dengan muka yang sangat cantik. 
Gambar disebelah kanan adalah penjelmaan 
dari gambar mahluk halus berupa 
perempuan yang digambarkan sebagai 
arwah dari perempuan cantik tersebut.  
Mitos yang ada dalam poster tersebut 
dimana berhubungan dengan sosial budaya 
yang ada di Indonesia, yaitu di daerah 
Cipularang  Jawa Barat. Mitos yang dibangun 
dari cerita yang terjadi Cipularang kilometer 
97 adalah masyarakat yang mempercayai 
adanya mahluk halus yang tinggal di sana. 
Penanda-petanda ini membawa kita pada 
pemahaman langsung bahwa kuntilanak 
adalah jelmaan dari mahluk halus berjenis 
kelamin perempuan.  
Konotasi yang muncul adalah mitos yang 
terjadi di Indonesia berupa kuntilanak yang 
muncil dari jelmaan perempuan yang 
meninggal karena sakit hati. 
Pemaknaan ini ditunjang dengan latar 
belakang layout yang berwarna biru yang 
memberikan kesan dalamnya air laut. 
 
SIMPULAN 
Penggunaan tubuh perempuan masih 
diminati untuk menjual sebuah film, 
terutama film horor. Film horor adalah genre 
film yang diminati masyarakat urban pada 
saat ini.  
Foto adalah gambar utama tokoh dalam film 
yang sangat menarik untuk dijadikan media 
promosi. Selain latar belakang dalam film itu 
sendiri yang mengangkat cerita masyarakat 
urban atau cerita legenda dalam sebuah 
masyarakat terutama di Indonesia.  Selain itu 
ditambahkan unsur percintaan dengan 
menggunakan tubuh perempuan. Masya-
rakat Indonesia sangat menyukai unsur film 
yang mengandung kekerasan dan juga sex. 
Dari segi warna pada poster film tersebut 
lebih banyak mengandung warna-warna 
panas dalam teori warna, dimana warna 
yang dipergunakan adalah warna merah, 
oranye dan kuning.  
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